
ABSTRAK 

 

 
Nor Karlina. 2021. Pelaksanaan Metode Imla secara Daring Pada 

Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Kelas III A MIN 2 Banjar. Skripsi, jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

Pembimbing, (I) Drs. H. Muhammad Yusuf, M.Fil. (II) Mahmudah, M.Pd. 

 

Kata Kunci : Metode Imla, daring, pembelajaran Al-Qur’an hadis. 

Proses pembelajaran diperlukan sebuah metode, salah satunya metode 

dalam mengajar siswa menulis. Metode imla yang digunakan bertujuan untuk 

melatih keterampilan menulis surah pendek siswa dalam pelajaran Al-Qur’an 

hadis. Hal ini dilaksanakan agar siswa dapat menulis Al-Qur’an dengan tepat dan 

benar. Fokus dalam penelitian ini adalah pelaksanaan metode imla secara daring 

dalam pembelajaran Al-Qur’an hadis siswa kelas III di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 2 Banjar dan keterampilan menulis surah-surah pendek kelas III di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Banjar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan pelaksanaan metode imla secara daring dalam pembelajaran Al-

Qur’an hadis siswa kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Banjar serta untuk 

menjelaskan keterampilan menulis surah-surah pendek siswa kelas III di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Banjar. 

 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III, guru mata pelajaran Al-

Qur’an hadis, dan kepala sekolah. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik 

pengolahan data menggunakan editing, klasifikasi, dan interpretasi. Analisis data 

menggunakan analisis data kualitatif. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

menulis yang dimiliki siswa di kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Banjar 

dalam menulis huruf hijaiyah sudah cukup baik meskipun dilaksanakan secara 

daring namun dalam hal menulis surah pendek baik itu cara menulisnya dengan 

melihat catatan ataupun secara hafalan dikatakan masih kurang. Hal ini terlihat 

dari bagaimana siswa menulis huruf hijaiyah sambung maupun surah-surah 

pendek. 

 


